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L uxembur Jason Sihombing dalam Pengaruh Kredit Terhadap Usaha Industri Kecil Guna Meningkatkan

K etahanan Ekonomi Daerah. Tesis ini menjelaskan bagaimana pengaruh kredit terhadap industri kecil yang
meliputi pengaruh terhadap jumlah produksi industri kecil itu sendiri, jumlah penyerapan tenaga kerja
sebagai akibat adanya kredit usaha kecil serta nilai tambah yang diciptakan oleh kredit terhadap industri
kecil dilihat dari aspek ketahanan ekonomi daerah. Temuan penting dalam penelitian ini adalah model
regresi linier sederhana Y = a + bx dimanakoefisien regresi produksi = 0,023765 dan RS = 65,9% ; koefisien
regresi tenaga kerja= 0,45891 dan RS = 75,4%; koefisien regresi nilai tambah = 0,0029090 dan RS =
63,7%. Secara statistik kredit memberikan sumbangan (koefisien determinasi) yang sangat berarti kepada
ketiga variabel tersebut sedangkan sisanya sebesar 34,1% dari variabel produksi, 24,6% dari variabel tenaga
kerja dan 36,7% dari variabel nilai tambah disebabkan oleh varibel lain yang tidak atau belum masuk dalam
model. Dari model diperoleh bahwa kredit usaha kecil lebih dominan dalam menciptakan lapangan kerja
baru dengan pengembangan usaha baru dibandingkan dengan jumlah produksi industri kecil dan penciptaan
nilai tambah dari industri kecil itu sendiri. Pengembangan industri kecil tidak ditujukan untuk peningkatan
nilai tambah dan mendapatkan keuntungan secara ekonomi semata. K ebijakan pemerintah pusat maupun
kabupaten Sidoarjo kepada industri kecil merupakan upaya mengembangkan ekonomi daerah dan diarahkan
untuk memperkuat perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi masyarakat pedesaan. Dengan hadirnya
industri kecil dapat menekan biayatinggi dalam memenuhi kebutuhannya, karena pengembangan industri
kecil jugaditujukan untuk memenuhi kebutuhan Jawa Timur dan kepentingan ekspor. Kredit yang diperoleh
pengusaha kecil dalam menciptakan lapangan usaha dan memperluas kesempatan kerja telah memberikan
kesempatan kerja kepada penduduk sekitar industri kecil, sehingga memperoleh penghasilan untuk
memenuhi kebutuhannya dan |ebih sgjahtera. Ini berarti memberi sumbangan positif terhadap pendapatan
masyarakat dan terhadap peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sidoarjo. Karena semakin
jauh suatu perekonomian dari garis kemiskinan semakin tinggi tingkat ketahanannya. Tolok ukur ketahanan
daerah ini dengan menggunakan pendekatan kesejahteraan dan keamanan. Dari segi pendekatan
kesegjahteraan, tercukupinya kebutuhan mendasar, kecerdasan, kesehatan lahiriyah, ketagwaan dan
kemudahan untuk mendapatkan fasilitas pelayanan telah terpenuhi dapat dikatakan sejahtera. Dari parameter
keamanan, ketentraman, ketertiban, keselamatan dan kemampuan untuk mengadakan pertahanan pada
penduduk, maka keamanan telah terwujud. Posisi kabupaten Sidoarjo berada pada tingkat kemakmuran yang
lebih baik setingkat dibawah PDRB perkapita Surabaya. Pentingnya industri kecil untuk memperkuat
perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi masyarakat pedesaan dengan pemerataan pendapatan, untuk
saat ini hingga ke depan perlu dilakukan pembinaan terhadap industri kecil dengan tidak slogan-slogan
semata baik dalam penyediaan modal (kredit) dengan suku bunga yang tidak mematikan pengusaha kecil,
membantu dalam pemasaran baik pasar dalam negeri maupun luar negeri, membantu dalam manajemen
usaha dengan memberikan pendidikan dan latihan yang sesuai dengan kondisi pengusaha kecil di daerah.
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Sehingga industri kecil dapat memperkuat perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi masyarakat
pedesaan, selanjutnya akan berpengaruh positif terhadap ketahanan daerah dalam bidang sosial.
<hr><i>Luxembur Jason Sithombing in Role of Credit in Small Industry for Enhancing Regional Economic
Resilience. Thisthesis discusses the role of credit in small industry including impacts on total products of
small industry, total manpower absorption as aresult of the existence of credit for small enterprises as well
as added value resulting from credit on small industry seen from the aspect of regional economic resilience.
Important findings from this research are simple linear regression model Y= a+ bx, where product
regression coefficient = 0.023765 and RS = 65.9%; manpower regression coefficient = 0.45891 and RS =
75.5%; added value coefficient = 0.0029090 and RS = 633%. By statistics, credit gives significant
contribution (determinant coefficient) to these three variables, while the remaining 34.1% of production
variable, 24.6% of labor variable and 36.7% of added value variable are caused by other variables that are
not or have not been included in the model. The model returned that credit for small enterprisesis more
dominant in creating new job opportunity by developing new business, in comparison to total product of
small industry and creation of added value of small industry itself. Small industry development is not ssimply
aimed at improving added value and creating economic profit. Policies of the central government and
Sidoarjo Regency on small industry constitute efforts to develop regional economy and are aimed at
strengthening regional economy and economic resilience of rural community. The presence of small
industry can cut down high costsin meeting their needs, because small industry development is also aimed
at meeting the needs of East Java and export interests. Credit received by small industry in creating business
opportunity and expanding job opportunity has provided job opportunity for people around small industry
centers, so that they earn income for meeting their needs and becoming more prosperous. This means that it
gives positive contribution to income of the people and to improve Gross Regional Domestic Product of
Sidoarjo. Because the farther an economy from poverty, the higher itsresilience level will be. This
benchmark of regional resilience adopts prosperity and security approaches. From prosperity approach, the
people are said as being prosperous if they can fulfill basic needs, intelligence, physical health, piety and
ease to obtain services facilities. From security parameter, security is achieved if the people live in peace,
orderliness, and safety and are able to organize resilience in the community. Position of the Sidoarjo
Regency in term of prosperity is one level below PDRB per capita of Surabaya. That small industry is
essential for strengthening regional economy and economic resilience of rural community by way of even
distribution of income, from now and on, it is necessary to develop small industry by providing capital
(loan) at interest not killing small enterprises, assisting in both domestic and overseas marketing and in
business management, and providing education and training suitable to the condition of small enterprisesin
theregion. Itsis hoped that small industry will be able to strengthen regional economy and economy of rural
community, which, in turn, will have positive impacts on regional resilience in the field of social affairs.</i>



